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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penentuan Titik 

Kritis Proses Produksi Pati Sagu di Unit Pengolahan Sagu Tanah Baru - Bogor” 

adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

  





ABSTRAK 

 
ANNISAH ASSEGAF. Penentuan Titik Kritis Proses Produksi Pati Sagu di 

Unit Pengolahan Sagu Tanah Baru - Bogor. Dibimbing oleh NIKEN AYU 

PERMATASARI. 

 

Unit pengolahan sagu di Tanah Baru – Bogor merupakan industri skala kecil 

dengan proses produksi yang masih sederhana dan kurang memperhatikan 

kebersihan baik dari bahan baku, pekerja, maupun lingkungan kerja. Hal tersebut 

akan mempengaruhi mutu produk yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan titik kritis pada proses produksi pati sagu di Unit Pengolahan Sagu. 

Hasil penetapan titik kritis (CCP) pada proses produksi pati sagu yaitu, 

pengendapan, pencucian, penjemuran, dan pengayakan. Setiap proses produksi 

yang termasuk CCP ditetapkan batas kritis. Batas kritis untuk pengendapan (CCP 

1) adalah jumlah cemaran mikroba maks 104. Batas kritis pencucian (CCP 2) yaitu 

pati yang dihasilkan tidak ada kotoran atau benda asing. Batas kritis penjemuran 

(CCP 3) yaitu kadar air maks 13%. Batas kritis pengayakan (CCP 4) adalah pati 

sagu yang dihasilkan harus lolos ayakan 100 mesh minimal 95% dan tidak boleh 

ada benda asing.  

 

Kata kunci: pati sagu, CCP, titik kritis 

 

 

ABSTRACT 

 
ANNISAH ASSEGAF. Determination of Critical Point of Sago Starch 

Production in the Sago Processing Unit at Tanah Baru – Bogor. Supervised by 

NKEN AYU PERMATASARI 

 

The sago processing unit in Tanah Baru – Bogor is a small-scale industry 

with a production process that is still simple and does not concern to the cleanliness 

of raw materials, workers, and the work environment. It will be affected to the 

quality of the product. This study aims to determine the critical point in the 

production process of sago starch in the Sago Processing Unit. The results of 

determining the critical point (CCP) in the production process of sago starch, 

namely, precipitation, washing, drying, and sifting. Every production process that 

includes CCP is set a critical limit. The critical limit for precipitation (CCP 1) is 

the maximum amount of microbial contamination of 104. The critical limit for 

washing (CCP 2) is that the starch produced is free of impurities or foreign matter. 

The critical limit for drying (CCP 3) is the maximum moisture content of 13%. The 

critical sieving limit (CCP 4) is that the sago starch produced must pass a 100-

mesh sieve of at least 95% and there should be no foreign matter.  

 

Keywords: sago starch, CCP, critical limit  
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